BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data Proyek

Tahapan awal penelitian ini yaitu melakukan wawancara dalam bentuk
pegumpulan data primer. Wawancara ini tidak dilakukan pengolahan khusus, hanya
memastikan dan membantu pengumpulan data sekunder. Wawancara ini dilakukan
kepada manager engineer Proyek Hotel Royal executive. Hasil wawancara ditunjukkan

pada Lampiran 3.

Penelitian ini menggunakan studi kasus Proyek Hotel Royal executive dengan
Pembangunan 8 lantai. Proyek ini digunakan sebagai studi kasus karena belum
melakukan pengimplementasian BIM 4D dan penerapan metode percepatan fast track.
Pada penelitian ini, akan diperoleh hasil penelitian berupa scheduling simulation BIM 4D
setelah dilakukan penerapan metode percepatan waktu fast track. Masa pelaksanaan
proyek ini dilakukan selama 70 minggu atau 487 hari kalender. Penelitian ini akan
melakukan penerapan BIM 4D dan metode peprcepatan waktu fast track pada pekerjaan

struktur dan arsitektur Proyek Hotel Royal executive.

Data penelitian ini diperoleh dari data proyek yang diberikan kontraktor PT.
Asraya Morden Persada, serta wawancara yang dilakukan kepada pihak proyek terkait
beberapa informasi tambahan yang dibutuhkan. Data proyek yang diberikan oleh pihak
kontraktor, meliput data profil proyek, gambar kerja, time schedule perencanaan proyek,
dan kurva S. Data tersebut akan digunakan sebagai bahan pengolahan BIM 4D dan
metode percepatan waktu fast track. Data umum Proyek Hotel Royal executive

ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Dalam pengolahan data pada penelitian ini sangat bergantung pada kurva S dan
gambar kerja proyek. Contoh gambar kerja proyek yang digunakan pada penelitian ini

adalah denah proyek yang ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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SHIP DRANG

Gambar 4. 1 Denah Proyek Hotel Royal executive

Selain itu, dalam penyusunan BIM 3D menggunakan revit sangat dibutuhkan gambar
detail pekerjaan struktur. Gambar detail pekerjaan struktur ditunjukkan pada Gambar
4.2.
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Gambar 4. 2 Detail Pekerjaan Kolom

Dalam penelitian ini, dibutuhkan kurva S proyek untuk melihat perbandingan durasi

sebelum dan setelah percepatan. Kurva S proyek ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Kurva S Proyek Hotel Royal executive

Data proyek seperti denah proyek, detail pekerjaan, kurva S secara lengkap yang

digunakan dalam penelitian ini akan ditunjukkan pada Lampiran.

4.2  Analisis Pengolahan Data

Penelitian ini melakukan beberapa tahap analisis pengolahan data untuk
memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap penyusunan BIM 3D
dilakukan menggunakan aplikasi Autodesk Revit yang menunjukan bangunan 3D pada
pekerjaan struktur dan arsitektur. Setelah melakukan penyusunan BIM 3D, dilakukan
penyusunan jaringan kerja menggunakan aplikasi Microsoft Project menggunakan acuan
Kurva S proyek penelitian ini. Untuk memperoleh perbandingan durasi, dilakukan
penyusunan percepatan metode fast track menggunakan aplikasi. Microsoft Project.
Setelah melakukan penyusunan BIM 3D dan jaringan kerja, hal tersebut di integrasikan
untuk memperoleh tujuan penelitian yaitu scheduling simulation penjadwalan normal dan

percepatan fast track.

4.2.1 Penyusunan BIM 3D pada Revit

Proses analisis pengolahan data yang pertama dilakukan yaitu melakukan
penyusunan BIM 3D menggunakan Revit sebegai salah satu bahan untuk menghasilkan

scheduling simulation. Pada penyusunan BIM 3D dimulai dengan penyusunan pemodelan
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struktur pada revit, yang dilengkapi dengan penyusunan arsitektur pada pemodelan BIM
3D tersebut. Tahapan penyusunan BIM 3D menggunakan Autodesk Revit, yaitu:

a. Membuka aplikasi Revit dan memilih template file yaitu project construction template
yang ditunjukkan pada Gambar 4.4. Kemudian dilanjutkan untuk membuat grid, dan
level sesuai dengan denah proyek hotel royal executive yang ditunjukkan pada

Gambar 4.5.
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Gambar 4. 4 Template File Revit Proyek Hotel Royal executive
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Gambar 4. 5 Grid dan Level Proyek Hotel Royal executive

b. Membuat duplicate pile cap, kolom, balok, pelat lantai, dan corewall dari family revit
pekerjaan struktur. Kolom dan balok pada proyek ini memiliki ukuran yang bervariasi.
Pekerjaan kolom memiliki 5 jenis ukuran dengan satuan milimeter yaitu K3 (400 x
400), K2N (800 x 400), K2 (800 x 400) dengan jenis ukuran rebar yang berbeda
dengan K2N, KIN (600 % 400), dan K1 (600 x 400) dengan jenis ukuran rebar yang

berbeda dengan K1N. Jenis ukuran kolom yang digunakan pada pemodelan penelitian
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ini ditunjukkan pada Gambar 4.6. Pekerjaan balok memiliki 3 jenis ukuran dengan
satuan milimeter yaitu B1 (600 x 200), B2 (500 x 200), dan BA (400 x 200). Jenis
ukuran balok yang digunakan pada pemodelan penelitian ini ditunjukkan pada
Gambar 4.7. Pelat lantai yanh digunakan pada proyek ini memiliki tebal 150 mm, hal
tersebur ditunjukkan pada Gambar 4.8.

Properties X ) (30}

M_Concrete-
Rectangular-Column =

300 x 450mm

Q

“ M_Concrete-Rectangular-Column

300 x 450mm
450 x 600mm

600 x 750mm

K1 600 x 400 mm
K1M 600 x 400 mm
K2 800 x 400 mm
K2MN 800 x 400 mm
K3 400 x 400 mm

Gambar 4. 6 Properties Ukuran Kolom Proyek Hotel Royal executive

Properties Xy 8
M_Concrete-
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B2 500 X 200

Q,

xﬂ

\I M_Concrete-Rectangular Beam
300 x 600mm
400 x 800mm
B1 600 X 200

B2 500 X 200
BA 400 X 200

. UB-Universal Beams

UB305xT65x40

Gambar 4. 7 Properties Ukuran Balok Proyek Hotel Royal executive
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Gambar 4. 8 Properties Ukuran Pelat Lantai Proyek Hotel Royal executive

Penelitian ini menggunakan properties dan ukuran yang serupa antara lantai 1

sampai lantai 8, sehingga yang digunakan pada penelitian ini sesuai yang tertera pada

gambar di atas.

. Setelah memasukan properties yang sesuai dengan gambar kerja proyek, masukan pile
cap pada grid revit sesuai dengan titik lokasi pile cap pada gambar kerja. Pile cap yang
sudah sesuai dengan grid ditunjukkan pada Gambar 4.9.

Gambar 4. 9 Pile cap sesuai Titik Gambar Kerja Proyek
Gambar diatas merupakan penyusunan pilecap sesuai dengan titik grid pada gambar
kerja. Pilecap yang digunakan sesuai pada family revit hanya menyesuaikan ukuran

sesuai dengan yang digunakan pada proyek, dan dapat dilihat dalam bentuk 3D seperti

gambar di atas.
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2. Untuk membuat kolom lantai pertama, masukan properties kolom sesuai dengan
ukuran dan titik yang dibutuhkan pada gambar kerja yang ditunjukkan pada Gambar
4.10. Setelah kolom sudah dimasukan, lakukan hal yang serupa untuk pekerjaan balok,
hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.11. Setelah kolom dan balok sudah tersusun
sesuai dengan rencana, masukan pelat lantai dengan ketebalan 150 mm pada lantai

yang diinginkan, hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.12.
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Gambar 4. 10 Titik Kolom sesuai Gambar Proyek
T T T T I
T
A R AR
I O
e - R —®
[ [ Ll \ [
' | | | | | b —®
ot e o= = :i: |:::::::@
. Lt L - —®
ﬁ K NI |
O [ N | o 6
] NIl
[ | | HE \ |
7:::1:4!;:::___7__ |_ = ‘_|_!__ = T __!__!_::::::@
It A R A
S - - T S
S N N I )
s éoé O doo O 5@&@

Gambar 4. 11 Balok sesuai Gambar Proyek
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Gambar 4. 12 Pelat Lantai dengan Ketebalan 150 mm

3. Setelah tersusun pile cap, kolom, balok, dan pelat lantai tersusun, dilakukan
pembuatan tangga pada revit sesuai dengan denah proyek. Hal tersebut ditunjukkan

pada Gambar 4.13.
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Gambar 4. 13 Pembuatan Tangga pada Revit sesuai dengan Gambar Kerja
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4. Dilakukan penyusunan corewall pada revit dengan ketebalan 200 mm, sekaligus
membuat tulangan pada corewall dengan detail penggunaan tulangan D16-150 mm.

Corewall dan pembesian yang telah terbentuk ditunjukkan pada Gambar 4.14.

Gambar 4. 14 Corewall dan pembesian yang telah terbentuk pada Revit

5. Dilakukan pembuatan pembesian pada tangga sesuai dengan ketentuan detail proyek
yaitu menggunakan pembesian D13-150 mm. Besi yang telah disusun pada Revit

ditunjukkan pada Gambar 4.15.

Gambar 4. 15 Pembesian Tangga pada Revit
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6. Setelah dilakukan pembesian pada corewall dan tangga, dilakukan pembuatan
pembesian pada kolom, balok, dan pelat lantai yang telah dibuat pada Revit sesuai
dengan titik gambar proyek. Ukuran pembesian pada kolom menggunakan besi
tulangan diameter 16 mm dan besi sengkang diameter 10 mm. Perbedaan ukuran
kolom membedakan jumlah tulangan yang digunakan pada kolom tersebut. Pembesian
kolom pada Revit ditunjukkan pada Gambar 4.16. Ukuran pembesian balok memiliki
2 jenis ukuran tulangan yaitu diameter 22 mm dan 16 mm, sedangkan sengkang yang
digunakan yaitu besi diameter 10 mm. Pembesian balok pada Revit ditunjukkan pada
Gambar 4.17. Ukuran pembesian pelat lantai yang digunakan yaitu besi diameter 13

mm. Pembesian pelat lantai pada Revit ditunjukkan pada Gambar 4.18.

Gambar 4. 16 Pembesian Kolom pada Revit

Gambar 4. 17 Pembesian Balok pada Revit
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7. Setelah pile

Gambar 4. 18 Pembesian Pelat Lantai pada Revit

cap dan struktur atas telah dilakukan penyusunannya pada Revit,

dilakukan penyesunan pekerjaan asrsitektur pada revit yaitu pekerjaan plafond,

dinding bata, lantai keramik, dan pintu pada revit. Penyusunan dinding pada revit

menggunakan properties dinding bata pada Gambar 4.19 dan dinding bata yang telah

disusun pada revit ditunjukkan pada Gambar 4.20. Setelah dinding bata tersusun,

masukan pintu sesuai dengan denah proyek, hal tersebut ditunjukkan pada Gambar

4.21.

Edit Assembly
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Gambar 4. 19 Properties Dinding Bata pada Revit
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Gambar 4. 21 Denah Lokasi Pintu pada Revit
8. Setelah pintu dan dinding bata tersusun dengan baik pada Revit, dilakukan penyusunan
lantai keramik dan plafond pada revit. Properties lantai keramik yang digunakan pada
Revit ditunjukkan pada Gambar 4.22, sedangkan lantai keramik yang telah tersusun
pada Revit ditunjukkan pada Gambar 4.23. Plafond yang digunakan pada revit
ditunjukkan pada Gambar 4.24.
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Edit Assembly
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Gambar 4. 23 Lantai Keramik yang telah Tersusun pada Revit
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Gambar 4. 24 Plafond yang Tersusun pada Revit
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9. Setelah pekerjaan struktur atas dan pekerjaan arsitektur telah dikerjakan secara
keseluruhan pada lantai 1, pilih seluruh pekerjaan pada lantai 1, kemudian copy dan
paste selected level sesuai dengan jumlah lantai yang diinginkan. Hal ini dapat
dilakukan pada jenis bangunan yang tipikal. Pada penelitian ini lakukan copy
pekerjaan pada lantai 1 kemudian paste pada lantai 2 sampai dengan lantai 8. Hal ini
dikarenakan pada penelitian ini memiliki kriteria bangunan hotel yang tipikal.
Pemodelan BIM 3D pada Revit yang telah dilakukan dari lantai 1 sampai dengan lantai
8 ditunjukkan pada Gambar 4.25.

Gambar 4. 25 Pemodelan BIM 3D lantai 1 sampai Lantai 8

10.  Penyusunan BIM 3D telah dilakukan sesuai dengan gambar kerja proyek dan telah
menyesuaikan penggunaan detail sesuai dengan rencana proyek. Pemodelan BIM 3D
ditunjukkan pada Gambar 4.26, dan tampak pembesian lantai 1 sampai lantai 8

ditunjukkan pada Gambar 4.27.
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Gambar 4. 27 Tampak Pembesian Pemodelan BIM 3D Proyek Hotel Royal executive
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4.2.2 Penyusunan Jaringan Kerja pada Ms Project dalam Keadaan Normal

Pada penelitian ini memiliki kurva S yang dijadikan sebagai acuan dalam
penyusun penjadwalan keadaan normal. Kurva S menyediakan waktu dan jumlah durasi
setiap jenis pekerjaan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Untuk
mengetahui pekerjaan yang memiliki kemungkinan keterlambatan atau pekerjaan yang
memiliki durasi cukup panjang, dilakukan penjadwalan menggunakan microsoft project
untuk menghasilkan lintasan kritis. Penyusunan penjadwalan dalam keadaan normal ini
menggunakan acuan kurva' S untuk mengetahui durasi dan tanggal mulai dan selesainya
setiap item pekerjaan. Dengan adanya penjadwalan menggunakan Microsoft project dapat
dikembangkan untuk melihat visualisasi dari penjadwalan tersebut melalui penerapan

BIM 4D. Penyusunan jaringan kerja pada penjadwalan keadaan normal, sebagai berikut:

a. Mempersiapkan data proyek yang dibutuhkan dalam penyusunan jaringan kerja
Sebelum melakukan penjadwalan pada Microsoft project, pada penelitian ini
menganalisis dan mendetailkan beberapa item pekerjaan struktur dan mempersiapkan
durasi sesuai yang direncanakan pada kurva S. Data pekerjaan struktur dan arsitektur
selanjutnya akan disusun pada Microsoft project sesuai urutan waktu pengerjaan. Hal
tersebut akan mempermudah analisis jaringan hubungan antar pekerjaan.
b. Memasukkan informasi proyek pada Microsoft project
Tahap pertama yang dilakukan pada Microsoft project adalah memasukan
informasi proyek, seperti hari kerja, jam kerja, dan hari libur atau hari yang
dikecualikan dalam progress pekerjaan. Informasi proyek terkait waktu mulai dan
selesai proyek ditunjukkan pada Gambar 4.28. Sedangkan, informasi proyek terkait
hari kerja, hari libur, dan jam kerja ditunjukkan pada Gambar 4.29.

Project Information for ‘Penjadwalan Normal ss' X

Start date: [Tue 0171024 ~ | current date: | Mon 23,06/25 ~]

Einish date: Fri 30/01/26 Status date: | NA ~

Schedule from; | Project Start Date | calendar: | standard -

Al tasks begin as soon as possible, Priority: s00]
Enterprise Custom Fields

Department:

Custom Field Name Value

wp | | setcs. e

Gambar 4. 28 Informasi Waktu Proyek Hotel Royal executive
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Change Working Time X

For calendar: | Standard (Project Calendar) ~ Create New Calendar ...

Calendar 'Standard' is a base calendar.

Legend: Click on a day to see its working times: ~ Working times for 23 June 2025:
............ June 2025
Working + 08:00 to 12:00
L S|M|T|WTh/ F|S * 1300 to 17:00
............ "I 2 3 4 5 6 7
MNonwoarking I
____________ 89 |10(11|12|13|14
31 Edited warking hours
E 15]16{17(18]19 (20|21 Based on:
On this calendar: ﬁz;; 25 (262728 Default work week on calendar
............ } ‘Standard'.
31 Exception day 29(30
31 Nondefault work week

Exceptions  Work Weeks

Name Start Finish Details...
1 |LIBUR HARI RAYA 24/03/2025 06/04/2025

Delete

Cancel

Help Qptions...
Gambar 4. 29 Hari dan Jam Kerja Proyek Royal executive

c. Memahami dan mengatur urutan pekerjaan
Tahapan ini, dilakukan pengurutan dan pendetailan beberapa item pekerjaan
sesuai dengan urutan pelaksanaan pekerjaan tersebut. Lakukan penginputan urutan
pekerjaan pada bagian task name Microsoft Project. Contoh detail item pekerjaan yang
diinput pada task name sesuai dengan ururtan pengerjaan ditunjukkan pada Gambar

4.30. Secara lengkap ururtan pekerjaan akan ditunjukkan pada bagian Lampiran.

Task _
Mode ~ TaskName -
4 D.2. Lantai 2
4 Kolom
pembesian
bekisting
pengecoran
4 Corewall
pembesian
bekisting
pengecoran
< Balok
bekisting
pembesian
pengecoran
4 Pelat lantai
bekisting
pembesian
pengecoran
< Tangga
bekisting

pembesian

AL A%HRA33% 033305 %%a04

pengecoran

Gambar 4. 30 Urutan Pekerjaan pada Microsoft Project
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d. Mengatur durasi setiap urutan pekerjaan sesuai dengan rencana proyek

Pada penelitian ini menggunakan kurva S sebagai acuan untuk melihat durasi
setiap item pekerjaan sesuai dengan rencana. Durasi yang disediakan kurva S
merupakan durasi secara garis besar setiap item pekerjaan. Untuk memperoleh durasi
pendetailan pekerjaan struktur direncanakan secara logis dan dikonsultasikan kepada
pihak proyek. Durasi yang telah disediakan diinput kedalam Microsoft project bagian
duration. Contoh durasi pendetailan pada Microsoft pekerjaan struktur ditunjukkan
pada Gambar 4.31. Sedangkan, durasi secara detail ditunjukkan pada bagian
Lampiran. Setalah memasukan durasi yang dibutuhkan pada setiap item pekerjaan,
pilih bagian auto schedule untuk menghasilkan tanggal mulai dan selesai secara

otomatis setelah penginputan predecessors.

Tasl
0 ask

' 'Mode = TaskName + Duration -
m 4 D.2. Lantai 2 42 days
0 < Kolom 9 days
5? pembesian 4 days
5? bekisting 3 days
b pengecoran 2 days
g + Corewall 9 days
b pembesian 4 days
ba bekisting 3 days
= pengecaran 2 days
L « Balok 9 days
5? bekisting 3 days
5? pembesian 4 days
b pengecoran 2 days
g 4 Pelat lantai 9 days
;? bekisting 3 days
= pembesian 4 days
= pengecaran 2 days
m 4 Tangga 6 days
5? bekisting 2 days
5? pembesian 3 days
5? pengecoran 1 day

Gambar 4. 31 Urutan pekerjaan dan durasi item pekerjaan

e. Mengatur hubungan jaringan pekerjaan pada pekerjaan struktur
Setelah ururtan dan durasi telah tersusun pada Microsoft project, lakukan
penginputan predecessors dengan melihat jaringan pekerjaan yang sesuai ddan logis
pada Microsoft project. Contoh hubungan jaringan pekerjaan yang direncanakan untuk

disusun pada Microsoft project ditunjukkan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Contoh Hubungan Aktivitas Antar Pekerjaan

. Hubungan

No. Pekerjaan Aktivitas Pekerjaan Keterangan Hubungan

34 Lantai2

35 1. Kolom

36 Pembesian 24FS-2 days Dikerjakan 2 hari sebelum
pembesian corewall selesai
Dikerjak telah peker;

37 Bekisting 36 1 erja' an sete a. pekerjaan
pembesian selesai

38  Pengecoran 37 Dik.erj'akan setel.ah pekerjaan
bekisting selesai

39 2. Corewall

40 Pembesian 36:37:38 Dikerjakan St?telah pekerjaan
kolom selesai
Dikerjak lah peker;j

41 . Bekisting 40 tkerjakan setelah peketjaan
pembesian selesai

42 - Pengecoran 41 Dik.erj‘akan setel.ah pekerjaan
bekisting selesai

43 3. Balok
Dikerjak lah peker;j

44 Bekisting 40:41:42 1kerjakan sete_ ah pekerjaan
corewall selesai

45 ' Pembesian 44 D1k.erJ‘akan setel.ah pekerjaan
bekisting selesai
Dikerjak telah peker;j

46  Pengecoran 45 1 erja' an sete a. pekerjaan
pembesian selesai

47 4. Pelat Lantai
Dikerjak lah peker;j

48  Bekisting 44:45:46 1kerjakan s.ete ah pekerjaan
balok selesai

49  Pembesian 48 le.erj‘akan setel.ah pekerjaan
bekisting selesai

50  Pengecoran 49 Diker; al‘<an setelah pekerjaan
pembesian selesai

51 5.Tangga

52 Bekisting 48:49:50 Dikefjakan setelah pekerjaan pelat
lantai selesai
Dikerjak telah peker;j

53  Pembesian 5 1 .erJ‘a an se e.a pekerjaan
bekisting selesai

54  Pengecoran 53 Dikerj al.<an setelah pekerjaan
pembesian selesai

55 Lantai3

56 1. Kolom
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Hubungan

No. Pekerjaan Aktivitas Pekerjaan Keterangan Hubungan
57  Pembesian SOFS-22 days Dikerjakan 22 hari seb‘elum .
pengecoran pelat lantai selesai
58  Bekisting 57 leerjal?an setelah pekerjaan
pembesian selesai
59  Pengecoran 58 Dik.erj'akan setel.ah pekerjaan
bekisting selesai
60 2. Corewall
61 Pembesian 57:58:59 Dikerjakan s§telah pekerjaan
kolom selesai
Dikerjak lah peker;j
62  Bekisting 61 ikerjdkan sej®lah pekerjaan
pembesian selesai
63  Pengecoran 62 Dik.erj'akan setel.ah pekerjaan
bekisting selesai
64 3. Balok
65 Bekisting 61:62:63 Dikerjakan sete‘lah pekerjaan
corewall selesai
Dikerjak lah peker;j
66._ Pembesian 65 ikerjakan sete.a pekerjaan
bekisting selesai
Dikerjak telah peker;j
67 Pengecoran 66 iicerjakan 3 pekerjaan
pembesian selesai
68 4. Pelat Lantai
Dikerjak lah peker;j
69 Bekisting 65:66:67 tkerjakan setelah pekerjaan
balok selesai
Dikerjak lah peker;j
70 Pembesian 69 1kerjakan sete'a pekerjaan
bekisting selesai
Dikerjak telah peker;j
71  Pengecoran 70 1 erja‘an sete a. pekerjaan
pembesian selesai
72 5.Tangga
73 Bekisting 69:70:71 Dike?jakan s‘etelah pekerjaan pelat
lantai selesai
Dikerjak telah peker;j
74  Pembesian 73 1 .el"J‘a an se e.a pekerjaan
bekisting selesai
75  Pengecoran 74 Dikerjakan setelah pekerjaan

pembesian selesai

Setelah merencanakan bagaimana hubungan antar pekerjaan, masukan predeseccors

pada Microsoft project sesuai dengan hubungan tersebut. Contoh hasil Microsoft

Project setelah melakukan penginputan predeseccors ditunjukan pada Gambar 4.32.
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Hasil Microsoft project setelah dilakukan penginputan predeseccors secara lengkap

ditunjukkan pada Lampiran.

a - - Star - - Predecessors  ~ a d
4D.2. Lantai 2 azdays  Mon16/12{24 Sun 26/01/25 18 T f

=
= « Kolom 9days  Mon16/12/24 Tue24/12/24 r T
36 | Ea pembesian ddays  Mon16/12/24 Thu 19/12/24[24F5-2 days v

= C 3days  Fi20/12/24  Sun22/12/24 36 | ;
=+ n 2days  Mon23/12/24 Tue24/12/24 37 i
= 9days  Wed25/12/24 Thu02/01/25 ]
E 3 0 4 days Wed 25/12/24  Sat 28/12/24 36;37;38 Tt
= bekisting 3days  Sun29/12/24  Tue31/12/24 40

1 L pengecoran 2days Wed 01/01/25 Thu02/01/25 41 Tt

i - 9 days Fri03/01/25  Sat11/01/25 | —

; * days  Fri03/01/25  Sun0S/01/25 40,41;42 )

Z = 4days  Mon06/01/25 Thu0/01/25 44

“ = 2 days Fri 10/01/25 Sat 11/01/25 45
L] 9days  Sun12/01/25 Mon 20/01/2 —
bd bekisting 3days  Sun12/01/25  Tue 14/01/25 44;45:46 b
- pembesian 4 days Wed 15/01/25 Sat 18/01/25 48
L pengecoran 2days 5un19/01/25  Mon 20/01/2% 49 [
- « Tangga & days Tue 21/01/25 Sun 26/01/25 e
= 2 days Tue 21/01/25  Wed 22/01/2¢ 48;4950 )
- d pes sian 3 days Thu 23/01/25  Sat 25/01/25 52
= pengecoran 1day Sun26/01/25  Sun 26/01/25 53

. — — LEE ] _.

Gambar 4. 32 Contoh Hasil Microsoft Project

Menganalisis lintasan kritis pada penjadwalan normal

Setelah tahapan yang telah dilakukan, dihasilkan Microsoft Project dalam keadaan
normal. Hal tersebut dapat menghasilkan lintasan kritis, yang selanjutnya dapat
dianalisis menggunakan metode fast track sehingga menghasilkan waktu yang lebih
cepat dibandinkan keadaan normal. Pada penelitian ini pekerjaan struktur yang berada
pada lintasan kritis yaitu struktur bawah sampai struktur atas lantai 7. Pekerjaan
struktur atas lantai 8 dan pekerjaan arsitektur tidak berada pada lintasan kritis.
Sehingga pada penelitian ini pekerjaan struktur dan arsitektur yang dilakukan analisis
metode fast track adalah pekerjaan struktur bawah sampai pekerjaan struktur atas
lantai 7. Contoh hasil lintasan kritis pada pekerjaan struktur bawah ditunjukkan pada
Gambar 4.33, contoh hasil lintasan kritis pada pekerjaan struktur atas ditunjukkan
pada Gambar 4.34, dan contoh pekerjaan yang tidak berada pada lintasan kritis
ditunjukkan pada Gambar 4.35. Secara lengkap Microsoft Project akan ditunjukkan

pada Lampiran.

-
< 11l STRUCTURE 238days  Mon 14/10/24 Sun 22/06/25
« A. Pilling Works €3days  Mon 14/10/24 Sun 15/12/24 r T
dewatering 13days  Mon14/10/24 St 26/10/24 255+7 days
lumpur 10days  Sun27/10/24  Tue05/11/24 5
bore pile 30days  Wed 06/11/24 Thu05/12/24 6
potong pile 10days  Fri06/12/24  Sun15/12/24 7
« B. Earts works 70days  Mon21/10/24 Sun29/12/2a T 1
galian 24days  Mon21/10/24 Wed 13/11/2¢ 55547 days;8FS-56 ¥
£ urugan 23days  Thula/11/24  Fri06/12/24 10
% pemadatan 19days  5at07/12/24  Wed 25/12/2:11
E anti rayap adays Thu26/12/24  Sun 29/12/24 12 i
E 4 €. Sub structure 70days  Mon04/11/24 Sun 12/01/25 r 4 Y
@ 38days  Mon04/11/24 Wed 11/12/2¢ 12F5-52 days;13F5 .
32days  Thu12/12/24  Sun12/01/25 15 -

Gambar 4. 33 Lintasan Kritis pada Struktur Bawah
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= o ST o S
z
- +D.4. Lantai & 42days  Mon13/01/25 Sun 23/02/2555 br T
o “ Kelom 9 days Mon 13/01/25 Tue 21/01/25 —
= pembesian 4days  Mon13/01/25 Thu16/01/25 71F5-22 days
= bekisting 3days  Fi17/01/25  Sun19/01/25 78 [
=+ pengecoran 2days Mon 20/01/25  Tue 21/01/25 79
= « Corewall 9days  Wed22/01/25 Thu30/01/25 1
b pembesian 4days Wed 22/01/25 Sat 25/01/25 78;79;80 L
= bekisting 3days  Sun26/D1/25  Tue 28/01/25 82 b
] i pengecoran 2days Wed 20/01/25 Thu 30/01/25 83 i
g = + Balok 9days  Fri31/01/25  Sat08/02/25 T
E = bekisting 3days  Fi31/01/25  Sun02/02/25 82;83;84 '
z " pembesian 4 days Mon 03/02/25 Thu 06/02/25 86
¢ i pengecoran 2days  Fri07/02/25  Sat08/02/25 &7
= « Palat lantai 9days  5un09/02/25 Mon 17/02/2
= bekisting 3 days Sun09/02/25  Tue 11/02/25 86;87;88 -
i pembesian 4 days Wed 12/02/25 Sat 15/02/25 90 i
# pengecoran 2days  5un15/02/25 Mon17/02/2:91 |
= « Tangge Gdays  Tue18/02/25 Sun 23/02/25 —
P d bekisting 2 days Tue 18/02/25  Wed 19/02/2¢ 90;91;92 =
i a pembesian 3days  Thu20/02/25 Sat22/02/25 94
= pengecoran 1 day S5un23/02/25  Sun 23/02/25 95
Gambar 4. 34 Lintasan Kritis pada Struktur
” o5/,
=
g Fek s M
g Ad
= + ARCHITECTURE 196days Mon 27/01/25 Sun 24/08/25
= A, Lantai 1 98days  Mon27/01/25 Sun 18/05/25 18
= Pasang bata 32 days Mon 27/01/25  Thu 27/02/25 1975445 days;23F¢ " '
= finishing dinding 25days  Fri28/02/25  Mon 07/04/25 185 2 1
=+ pasang lantai 19days  Tue0B/D4/25 Sat26/04/25 186 i ]
= pasang plafond &days 5un27/04/25  5un 04/05/25 187 o
b pintu 4days Mon 05/05/25  Thu 08/05/25 188 1
2 kaca 4 days Fri09/05/25  Mon 12/05/21 189 i
g £ sanitary 3days Tue 13/05/25  Thu 15/05/25 190 im
% & railing 3 days Fri16/05/25  Sun 18/05/25 191 i
£ o 8. Lantai 2 112days  Mon27/01/25 Sun01/06/25 1
2 54 Pasang bata 35days  Mon 27/01/25 Sun02/03/25 35F5+33 days;39F¢ T 1
@ # finishing dinding 28days  Mon03/03/25 Sun13/04/25 194 i ¥
= pasang lantai 22days  Mon 14/04/25 Mon 05/05/25 195 [
= pasang plafond 9 days Tue 06/05/25  Wed 14/05/2¢ 196 1
2 pintu S days Thu15/05/25  Mon 10/05/25 197 -
£ kaca 5 days Tue 20/05/25  Sat 24/05/25 198 i
# sanitary 4 days 5un25/05/25  Wed 28/05/28 199 [
Ed railing 4 days Thu29/05/25  Sun 01/06/25 200 |l ]

Gambar 4. 35 Pekerjaan yang Tidak Berada pada Lintasan Kritis

4.2.3 Penyusunan Percepatan Fast track pada Ms Project

Pada penelitian ini telah memiliki lintasan kritis yang dihasilkan pada
penjadwalan Microsoft Project dalam keadaan normal. Melalui hal tersebut dapat
dikembangkan dan dilakukan metode yang dapat mempercepat waktu untuk
menghasilkan waktu yang sesuai rencana. Dalam penelitian ini, dilakukan percepatan
menggunakan metode fast track untuk melakukan efisiensi waktu secara logis pada
pekerjaan struktur dan arsitektur yang berada pada lintasan kritis. Dalam melakukan
analisis metode fast track, hal yang sangat penting adalah menganalisis hubungan
jaringan pekerjaan dan merencanakan hubungan jaringan item pekerjaan sebaik mungkin.

Penyusunan jaringan kerja pada penjadwalan metode fast track, sebagai berikut:

a. Menganalisis lintasan kritis pekerjaan struktur dan arsitektur pada penjadwalan

keadaan normal
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Pada penjadwalan keadaan normal telah diperoleh jenis pekerjaan yang akan
dianalisis menggunakan metode fast track. Pekerjaan tersebut akan dianalisis secara
logis dan melakukan perubahan pada jaringan kerja untuk memperoleh waktu yang
lebih efisien. Persyaratan menganalisis menggunakan metode fast track yaitu
pekerjaan yang berada pada lintasan kritis. Sehingga dapat disimpulkan yang dianalisis
metode fast track pada penelitian ini adalah pekerjaan struktur bawah sampai struktur
atas lantai 9. Informasi proyek yang digunakan pada Microsoft Project metode fast
track sama dengan keadaan normal yaitu senin sampai minggu merupakan hari kerja,
dengan jam kerja pukul 08.00 sampai 17.00 WIB.

. Menganalisis dan mengatur kembali hubungan jaringan pekerjaan yang berada pada
lintasan kritis

Setelah memahami lintasan kritis yang terjadi pada penjadwalan normal, dilakukan
perencanaan perubahan jaringan kerja yang logis untuk mengefisiensi waktu
pekerjaan. Hal tersebut harus tetap mempertimbangan hubungan logis setiap pekerjaan
sehingga memungkinkan untuk tetap di implementasikan saat pelaksanaan pekerjaan.
Contoh perubahan hubungan antar pekerjaan pada lintasan kritis ditunjukan pada

Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hubungan Aktivitas Pekerjaan Metode Fast track

No. Pekerjaan Hubungan Aktivitas Hubungan Aktivitas
Pekerjaan Pekerjaan Fast track

34  Lantai 2

35 1. Kolom

36 Pembesian 24FS-2 days 31SS

37  Bekisting 36 36

38  Pengecoran 37 37

39 2. Corewall

40 Pembesian 36;37;38 36SS;38FS-9 days

41  Bekisting 40 40

42  Pengecoran 41 41

43 3. Balok

44  Bekisting 40;41;42 38;42

45  Pembesian 44 44

46  Pengecoran 45 45

47 4. Pelat Lantai

48  Bekisting 44:45:46 44SS;46FS-9 days
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Hubungan Aktivitas Hubungan Aktivitas

No. Pekerjaan Pekerjaan Pekerjaan Fast track
49  Pembesian 48 48

50 Pengecoran 49 49

51 5. Tangga

52 Bekisting 48;49;50 48SS+3 days;44SS+3 days
53  Pembesian 52 52

54  Pengecoran 53 53

55 Lantai 3

56 1. Kolom

57 Pembesian 50FS-22 days 45SS

58  Bekisting 57 57

59  Pengecoran 58 58

60 2. Corewall

61 Pembesian 57;58;59 57SS

62  Bekisting 61 61

63  Pengecoran 62 62

64 3. Balok

65  Bekisting 61;62;63 63;59

66 = Pembesian 65 65

67  Pengecoran 66 66

68 4. Pelat Lantai

69  Bekisting 65;66;67 65SS

70 Pembesian 69 69

71 = Pengecoran 70 70

72 5. Tangga

73  Bekisting 69;70;71 69SS+3 days
74  Pembesian 73 73

75  Pengecoran 74 74

c. Penerapan metode fast track pada Microsoft project

Setelah merencanakan perubahan hubungan antar pekerjaan, dilakukan
penginputan prodecessors baru pada bagian yang dianalisis metode fast track.
Langkah yang dilakukan pada Microsoft Project metode fast track sama dengan
keadaan normal, hanya saja memiliki perubahan pada prodecessors. Contoh perubahan
prodeseccors pada Microsoft Project ditunjukkan pada Gambar 4.36. Sedangkan,
contoh hasil Microsoft Project setelah penerapan fast track ditunjukkan pada Gambar
4.37. Hasil Microsoft project penerapan fast track secara lengkap ditunjukkan pada

Lampiran.
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Task

® Maode + Task Name ~ Duration - Start w Finish ~ Predecessors -
34 P 4D.2. Lantai 2 18 days Sun 22/12/24 Wed 08/01/25 18
35 P 4+ Kolom 9 days Sun 22/12/24 Mon 30/12/24
36 X? pembesian 4 days Sun 22/12/24 Wed 25/12/24 3155
37 m bekisting 3 days Thu 26/12/24 Sat 28/12/24 36
38 m pengecoran 2 days Sun 29/12/24 Mon 30/12/24 37
39 m 4 Corewall 9 days Sun 22/12/24 Mon 30/12/24
40 = pembesian 4 days Sun 22/12/24 Wed 25/12/24 3655;38FS-9 days
41 5? bekisting 3 days Thu 26/12/24 Sat28/12/24 40
'n;ﬂ 42 ﬁ pengecoran 2 days Sun 29/12/24 Mon 30/12/24 41
T 43 = 4 Balok 9 days Thu 02/01/25 Fri10/01/25
L9
44 5? bekisting 3 days Tue 31/12/24 Thu02/01/25 38:42
E
g 45 ﬁ pembesian 4 days Fri 03/01/25 Mon 06/01/25 44
46 = pengecoran 2 days Tue 07/01/25 Wed 08/01/25 45
7 ba 4 Pelat lantai 9 days Sun 05/01/25 Mon 13/01/25
48 s bekisting 3 days Tue 31/12/24 Thu 02/01/25 4455;46F5-9 days
49 == pembesian 4 days Fri 03/01/25 Mon 06/01/25 48
50 m pengecoran 2 days Tue 07/01/25 Wed 08/01/25 49
51 m 4 Tangga 6 days Fri03/01/25 Wed 08/01/25
52 P bekisting 2 days Fri03/01/25 Sat04/01/25 4855+3 days;4455+3 days
53 m pembesian 3 days Sun 05/01/25 Tue 07/01/25 52
54 m pengecoran 1 day Wed 08/01/25 Wed 08/01/25 53
Gambar 4. 36 Perubahan Prodecessors Penerapan Metode Fast track
£ |
ss | R T 7 18 days . Fri 03/01/25 “Tioa zn/a:/z;u | )
= + Kolom 9 days Fri03/01/25 Sat11/01/25 | BN | —
> pembesian adays Fi03/01/25  Mon 06/01/25 455
2 bekisting 3days Tue 07/01/25 Thu09/01/25 57
*» pengecoran 2days Fi 10/01/25 Sat11/01/25 S8
L] “ Corewall 9 days Fri03/01/25  Sat11/01/25 ]
g pembesian 4 days Fri03/01/25 Mon 06/01/25 575§
g bekisting 3 days Tue07/01/25 Thu09/01/25 61
3 - pengecoran 2doys Fi10/01/25 Sat11/01/25 62;59FF
2 = + Balok S dayz Sun 12/01/25 Mon 20/01/25 f T
v @ bekisting 3 days Sun12/01/25 Tue14/01/25 6359
Z » pembesian adays Wed 15/01/25 Sat18/01/25 65
% g pengecoran 2days Sun 19/01/25 Mon 20/01/25 66
o « Pelat lantal 9 days Sun 12/01/25 Mon 20/01/25 ™
& bekisting 3 days Sun 12/01/25 Tue 14/01/25 6555 B
2 4days Wed 15/01/25 Sat 18/01/25 69
2 2days Sun 19/01/25 Mon 20/01/25 70
L] 6 days ‘Wed 15/01/25 Mon 20/01/25 ~rm
L] 2days Wed 15/01/25 Thu16/01/25 695543 days
= pembesian 3days Fi17/01/25  Sun19/01/25 73
o pengecoran 1 day Mon 20/01/25 Mon 20/01/25 74

Gambar 4. 37 Contoh Microsoft project setelah Penerapan Fast track

4.2.4 Integrasi antara BIM 3D dengan Penjadwalan Normal pada Navisworks

Salah satu tujuan penelitian ini dilakukan yaitu memperoleh scheduling
simulation dalam penjadwalan normal. Melalui 4D scheduling simulation dapat
mempermudah melihat visualisasi progress proyek. 4D Scheduling simulation pada
penelitian ini diperoleh dari integrasi antara pemodelan BIM 3D proyek hotel royal
executive dengan penjadwalan Microsoft project keadaan normal. Tahapan untuk

memperoleh 4D scheduling simulation dengan penjadwalan normal, sebagai berikut:
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a. Memasukan file BIM 3D revit kedalam aplikasi Navisworks

Tahapan pertama untuk menghasilkan 4D scheduling simulation yaitu

memasukan pemodelan 3D hotel yang telah disusun ke dalam aplikasi Navisworks.

Langkah yang dilakukan yaitu membuka sofiwere Navisworks, kemudian klik bagian

application button yang ditunjukkan pada Gambar 4.38. Setelah itu klik open untuk

memilih file BIM 3D yang akan diinput kedalam Navisworks. Hal tersebut ditunjukkan

pada Gambar 4.39. Pemodelan BIM 3D yang telah masuk pada Navisworks penelitian

ini ditunjukkan pada Gambar 4.40.

(gj Recent Documents

By Ordered List |

E SCHEDULING SIMULATION

PENJADWALAN NORMAL SS.nwf

E Save E SCHEDULING SIMULATION FAST
TRACK.nwf
7 REVIT SKRIPSI LUTHFI FIX MANTAP -
R
g Save As a Copyt

[y

=p Export 3

Publish

Print »

& {0

Send by Email

] COBA FASTTRACK.nwf

Exit Navisworks

Gambar 4. 38 Application Button pada Navisworks

Q Open

Organize ~

/?

New folder

> & Documents

> P Pictures

v This PC

> @ A360 Drive

> e 0S(C)

> o= New Volume (1

> & Google Drive (

> 3@ Network

< BIM 4D Luthfi Skri...

~

Name

E BIM 3D LUTFI FIX SALINAN.0OO1.rvt
E BIM 3D LUTFI FIX SALINAN.rvt

E BIM 3D LUTFI FIX TANGGA.0001.rvt
E BIM 3D LUTFI FIX TANGGA vt

E BIM 3D LUTFI FIX.0012.rvt

E BIM 3D LUTFI FIX.0015.rvt

E BIM 3D LUTFI FIX.0016.rvt

] BIM 3D LUTFI FIX.0017.rvt

> Bismillah sidang akhir

Date modified

27/05/2025 21:56

27/05/2025 22:06

28/05/2025 21:57

28/05/2025 22:02

30/05/2025 12:56

03/06/2025 20:49

03/06/2025 21:04

03/06/2025 21:04

CATIA v4 (* model;*.session;*.exp;*.dlv3)
CATIA v5 (*CATPart*.CATProduct;*.car)
CIS/2 (*stp)

MicroStation Design (*.dgn;*.prp;*.prw)
DWF (*.dwf; *.dwfx; *w2d)

Autodesk DWG/DXF (*.dwg;* dxf)

FBX (*.fbx)

IFC (%ifc)

IGES (*.igs;*.iges;*.ige)

Inventor (*ipt*iam;*.ipj)

T (*jt)

Leica (*.pts; *ptx)

NX (*prt)

OBJ (*.obj)

Parasolid (*x_b;*x_t;*xmt_txt)

Adobe PDF (*.pdf)

Pro/ENGINEER (*.prt*;*.asm**.g;*.neu®)

Autodesk ReCap (*.rcs;*.rcp)

Revit (*.rvt; *.rfa; *.rte)

Rhino (*.3dm)

RVM (*.rvm)

SAT (*sat*sabj*smt;*smb)

SketchUp (*.skp)

SolidWorks (*.prt;=.sldprt;*.asm;*sldasm)

File name: ‘

STEP (*stp;*.step;*.stpz;*.ste)

STL (*.5tl;% stla;*.stlb)

VRML (*wrl;*wrz)

SmartPlant 3D (*.vue)

All Navisworks Files (*.nwd;*.nwf;*.nwc)
All Files (*#)

Gambar 4. 39 Pemilihan Open File Pemodelan 3D pada Navisworks
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SIULATION PENJADWALAN NORMAL SS.nwf

B0(:23)1069) - Lantai 4 (2) |

Gambar 4. 40 Pemodelan 3D Revit Proyek Hotel Royal executive pada Navisworks

Pemodelan BIM 3D proyek royal executive sudah masuk dan dapat melanjutkan
ke langkah selanjutnya yaitu memasukan penjadwalan Microsoft project keadaan

normal proyek ke dalam Navisworks.

b. Memasukan file Microsoft project keadaan normal kedalam Navisworks

Tahapan ini yaitu melakukan penginputan penjadwalan keadaan normal dari
softwere Microsoft project ke softwere Navisworks. Langkah awal yang dilakukan
untuk input penjadwalan yaitu klik tab timeliner, kemudian klik add data source yang
ditunjukkan pada Gambar 4.41. Setelah itu, pilihlah jenis file penjadwalan yang akan
diinput, dan pilih file penjadwalan keadaan normal yang digunakan pada penelitian ini
yang ditunjukkan pada Gambar 4.42. Pada penelitian ini menggunakan jenis file
Microsoft Project 2007-2013. File penjadwalan keadaan normal telah masuk,
kemudian untuk memastikan bahwa file penjadwalan yang diinput baru dan sesuai
dengan file yang diinput, klik tab refresh dan pilih rebuild task hierarchy seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.43. Setelah lakukan tab refresh, pada tab timeliner-task
akan muncul uraian penjadwalan sesuai dengan Microsoft project dan gantt chart yang
ditunjukkan pada Gambar 4.44. Ketika uraian pekerjaan dan gantt chart sudah
muncul dengan baik dan sesuai yang disusun pada Microsoft project, hal tersebut
menandakan bahwa penjadwalan keadaan normal proyek hotel royal executive telah

masuk dengan baik.
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Timelner

ks | Dt Sources | Configure | Smulate

[ Add~ (s Refresn~
o Source Project
Create a new eannection to an external preject fe

Newl o database.

Microsoft Project 2007-2013

Daluthfi skripsiBIM 4D Luthfi Skipsh\ismillah sidang akhiryPenjadwalan Normalmpg

Gambar 4. 41 Data Source pada Tab Timeliner Navisworks

TimeLiner

Tasks

Data Sources | Configure

Simulate

| L Add~ ||

| [ [-é Refresh = ‘

C5V Import
Microsoft Project MPX

Microsoft Project 2007-2013

Primavera P6 (Web Services)
Primavera P6 V7 (Web Services)
Primavera Pb V8.3(Web Services)

Gambar 4. 42 Pilihan Jenis File Penjadwalan pada Navisworks

ﬂ Refresh from Data Source

Choose how the data will be refreshed:

(@ Rebuild Task Hierarchy

Imports all task structure and data associated with the source. Existing structure
and imported data are overwritten.

:_W Synchronize

Updates task data from the source. Existing structure is maintained.

Gambar 4. 43 Pilihan pada 7ab Refresh Navisworks
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Timedner
Tosks. | Data Sources | Configure | Simutate
[Tk | 28 [ -] || R [ | |29~ EIEEN ] BlEE| o -3 B-
- [ — Qira, 2024 o 1, 2025 Qur2, 2025
Active ne s Strt | Planned End Actual Start Actul End T DR = T rch o =
+ @ - tew Data Source (Root) = OyiO/024 WU WA Nk v
a L FRELIMNAR(ES = 0102024 3J0OLIZE WA A I
8 uoEmusED = N4 L4 WA Nk [ ] I
B - nLSTRUCTURE = 1410/2024  22006/2025 WA s L 2
B = ApilingWorks 40024 1S4 WA N P ———
a dewatznnyg = 41072024 26/10/2024 WA A —
e wmpr = o 0SHUM MR s (|
e bore pie = oeayaz4 05024 WA s | E—
a potong pie = oglzfaz4 15/1z/mz4 N /K
] B. Earts works = py10/2024 291202024 WA WA v v
a galen = zyio/zs  1314/24  Nm s | —
e ursgen =024 06122024 WA 3  —
a pemadatan = o712/2024  25/12/024 WA Hin —
e artrayap =24 24 WA ik o
B - c.substructure = OHLY2024 1200025 WA Nix L, v
e phe cap = oylyae4 A2 NA s  —
e pondasibiotark = ia L20UD5 WA s | ——
a D. Upper struchure == 01024 22006/2025 WA [ v
a D.l. Lantal 1 = oy 120YDE N s P—
e Kolom = oalzaz4 1212024 WA [ —y
a pembesen = o1zfaz4  06/1z/029 N /K (]
e bekistng = ovi224  09/12/2024 N 3 i)
a pengecoran = 1012/2024  12/12/2024 WA A [u]
B8 = Corewal = Ayiee I WA ik p—

Gambar 4. 44 Task uraian pekerjaan dan gantt chart penjadwalan normal pada Navisworks

c. Melakukan integrasi antara BIM 3D dengan penjadwalan normal Microsoft project

Pada tahapan ini akan dilakukan integrasi antara pemodelan 3D yang telah diinput
dengan penjadwalan normal proyek hotel royal executive yang telah diinput kedalam
Navisworks. Langkah yang dilakukan pada tab timeliner-task yaitu mengubah task
type menjadi construct pada Navisworks yang ditunjukkan pada Gambar 4.45. Hal
ini dilakukan agar tiap urutan pekerjaan dapat disimulasikan sehingga menghasilkan
4D scheduling simulation normal. Setelah mengubah fask type, lakukan beberapa
perubahan pada bagian attached untuk menyesuaikan uraian pekerjaan dengan BIM
3D yang sesuai dengan uraian tersebut. Hal tersebut dilakukan satu per.satu untuk
dapat menghasilkan scheduling simulation yang sesuai dengan BIM 3D dan
penjadwalan. Untuk melakukan attached file, klik attached seperti pada Gambar 4.46,
kemudian klik selection tree untuk menyesuaikan BIM 3D yang sesuai dengan uraian

pekerjaan seperti pada Gambar 4.47.

TimeLiner
J Tasks |Data Sources | Configure | Simulate |
' s (= = = | [g ' ' ' = =
(P s | 28 | G- | Ry~ | 6 | B89 ][ B¢ | B4 | B0 @ | W] [ - z
Active Mame Status | Planned Start | Planned End | Actual Start Actiual End Task Type
P
: B = D.2. Lantai 2 = 18/12/2024 2640172025 A A Construct
| [} = Kolom = 18/12/2024 24,/12/2024 MR MR Construct
| B pembesian = 18/12/2024 19/12/2024 A A Construct
| B bekisting = 20/12/2024 22/12/2024 A A Construct
a pengecoran = 23/12/2024 24/12/2024 A, A, Constrioct
= Corewall — 24 25 |
L
Construct

Demolish
Tempora

Gambar 4. 45 Pemilihan Task Tipe
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Active Mame Status | Planned Start | Planned End Actual Start Actual End Task Type Attached
] u = .2, Lantai 2 = 16/12/2024 26/01/2025 MAA TFA Construct
a = Kolom = 16/12/2024 24122024 MAA A Construct Explicit Selection
» P ) aER = |18 4 |19y 4 e ruct
’ bekisting == 20/12/2024 22f12/2024 MAA TFA Construct
a pengecoran = 23/12f2024 24f12{2024 A A Construct
N [] = Corewall = 25/12/2024 02/01/2025 MAA A Construct Explicit Selection

Gambar 4. 46 Tub Attached pada Timeliner

SCHEDULING SIMULATION PENJADWALAI

Animation

View

Output

~ § .
D. 7 Refresh % (% E‘ [, Find ltems C:llu\ @@ Link
¥} Reset All.. = Quick Find ¢l Qui
Append L’ e Select Select .|Selection d Unhide | E
© [ File Options - All Tree |[Blses ~ & All Pro|
Project = Select & Search v Visibility C

Standard

O[] REVIT SKRIPST LUTHFI FIX M,
@ <No level>

@4 lantai 1

@42 Lantai balok sepearator
@£ Lantai 2
@4 Lantai 3
@4 Lantai 4
—@%F Lantai 5

- @%F Lantai 6
@4 Lantai 7
@4 Lantai 8
@ %F Lantai Atap

aa1| LonJaps

ulate

19,

=
= 20f12/2024 22/12/2024
=
=

Construct

Construct

23/12/2024 24/12/2024 /A /A Construct
25/12/2024 02/01/2025 [NfA [NfA Construct Explicit Selection

o= 58 ]88 [ | | &[0 (-
‘StaUJs ‘ Planned Start ‘ Planned End ‘ Actual Start ‘ Actual End Task Type Attached
16/12/2024 26/01/2025 (2N (2N Construct
INAA INAA Explicit Selection

ct

Gambar 4. 47 Tab Selection Tree pada Navisworks

d. Mengatur timeliner untuk

penjadwalan keadaan normal

mendapatkan output scheduling simulation dari

Tahapan ini dilakukan untuk memperoleh simulasi dari penjadwalan keadaan

normal melalui tab simulate pada timeliner. Pada penelitian ini untuk memperoleh 4D

scheduling simulation penjadwalan normal dilakukan pengaturan pada bagian setting

simulate. Bagian yang diatur pada bagian setting yaitu interval size, playback duration,

overlay text, dan animation export. Interval size yang digunakan pada penelitian ini

menggunakan days untuk mengatur tampilan simulasi dalam bentuk hari. Selain

interval size, klik playback duration untuk menentukan durasi dalam detik yang

diinginkan untuk simulasi. Interval size dan playback duration yang diatur pada
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penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 4.48. Lakukan pengaturan pada overlay text
untuk menampilkan zext yang mengetahui progress setiap berjalannya waktu. Pada

penelitian ini menggunakan format penulisan yang ditunjukkan Gambar 4.49.

Simulation Settings x

Start / End Dates
"] override Start / End Dates
Start Date

|DB:UD:DD 01/10/2024 |

End Date

‘l?:DD:DD 30/01/2026 |

Interval Size

1

Playback Duration (Seconds)

-

30 =

Overlay Text

Edit Top ~

Animation
No Link 4

View

O Planned

() Planned (Actual Differences)

(C) Planned against Actual
() Actual

() Actual (Planned Differences)

Gambar 4. 48 Interval size dan Playback duration Navisworks
Overlay Text
Edit Top ~
Overlay Text X

%A %X %x Day=$DAY Week=$WEEK i

Date/Time Cost Extras

Colors Times New Roman :11

oK Cancel Help

Gambar 4. 49 Overlay text Navsiworks Proyek Hotel Royal executive
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4.2.5 Integrasi antara BIM 3D dengan Percepatan Fast track pada Navisworks

Pada penelitian ini tidak hanya menghasilkan scheduling simulation pada
penjadwalan normal. Penjadwalan menggunakan metode fast track digunakan juga untuk
menghasilkan 4D scheduling simulation dalam keadaan fast track. Hal tersebut akan
mempermudah pembahasan penelitian ini untuk membandingkan progress proyek antara
penjadwalan normal dengan setelah penerapan fast track dalam bentuk animasi. Tahapan
untuk memperoleh 4D scheduling simulation setelah penerapan metode fast track,

sebagai berikut:

a. Memasukan file BIM 3D revit kedalam aplikasi Navisworks
BIM 3D yang diinput ke dalam Navisworks antara penjadwalan normal dan
metode fast track yaitu pemodelan BIM 3D yang sama. Langkah yang dilakukan untuk
memasukan file BIM 3D sama dengan langkah penginputan BIM 3D untuk

penjadwalan normal. Pemodelan 3D yang telah masuk kedalam file Navisworks yang

akan diintegrasikan dengan penjadwalan setelah percepatan fast track ditunjukkan

pada Gambar 4.50.

Gambar 4. 50 Pemodelan BIM 3D pada Navisworks untuk Metode Fast track

Pemodelan BIM 3D proyek royal executive sudah masuk dan dapat melanjutkan
ke langkah selanjutnya yitu memasukan penjadwalan Microsoft project metode fast

track ke dalam Navisworks.

b. Memasukan file Microsoft project metode fast track kedalam Navisworks
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Tahapan ini yaitu melakukan penginputan penjadwalan metode fast track dari
softwere Microsoft project ke softwere Navisworks. Langkah awal yang dilakukan
untuk input penjadwalan yaitu klik tab timeliner, kemudian klik add data source yang
ditunjukkan pada Gambar 4.51. Setelah itu, pilihlah jenis file penjadwalan yang akan
diinput, dan pilih file penjadwalan metode fast track yang digunakan pada penelitian
ini yang ditunjukkan pada Gambar 4.52. Pada penelitian ini menggunakan jenis file
Microsoft Project 2007-2013. File penjadwalan metode fast track telah masuk,
kemudian untuk memastikan bahwa file penjadwalan yang diinput baru dan sesuai
dengan file yang diinput, klik tab refresh dan pilih rebuild task hierarchy seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.53. Setelah lakukan tab refresh, pada tab timeliner-task
akan muncul uraian penjadwalan sesuai dengan Microsoft project dan gantt chart yang
ditunjukkan pada Gambar 4.54. Ketika uraian pekerjaan dan gantt chart sudah
muncul dengan baik dan sesuai yang disusun pada Microsoft project, hal tersebut
menandakan bahwa penjadwalan metode fast track proyek hotel royal executive telah

masuk dengan baik.

TimeLiner

-Tasks Data Sources | Configure | Simulate

| Gadd~ | | G Refresh~ |

Add Data Source
Name - Source Project
Create a new connection to an external project file

New D3 or database. Microsoft Project 2007-2013 Ci\Users\ilailailunn\Downloads\Percepatan fast track skripsi.mpp

Gambar 4. 51 Data Source pada Tab Timeliner Navisworks

TimeLiner

-Tasks Data Sources | Configure | Simulate

L_L;' Refresh ~

CSV Import
Microsoft Project MPX
| Microsoft Project 2007-2013 |

Source

Microsoft Project 2007-2013

Primavera P6 (Web Services)
Primavera P6 V7 (Web Services)
Primavera P6 V8.3(Web Services)

Gambar 4. 52 Pilihan Jenis File Penjadwalan pada Navisworks
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TimeLiner
|

-Tasks Data Sources | Configure | Simulate

Name ﬂ Refresh from Data Source %
MNew Data Source

Choose how the data will be refreshed:

(®) Rebuild Task Hierarchy
Imports all task structure and data associated with the source. Existing structure

and imported data are overwritten.

() Synchronize

Updates task data from the source. Existing structure is maintained.

ca nce'

Gambar 4. 53 Pilihan pada Tab Refresh Navisworks

TimeLiner
Tasks | Data Sources | Configure | simulate

[Raca e[| G| | [Rymmsen-[ R[] |80 @ [EEEE o el -10-N|
) _ _ I ) qira, 2004 Qur1,2025 2, 2025
acte Hame SUALE | FanedStat  FavedEnd | ACLASWT | ActudEnd e r—— — e = == =
a D2, Lantai 2 = 2 BOL2025 N N/ p—
a Kolom = Ni& /A —
] Pt - P A o
a bekistng = [ N o
] pengecoran = N s 0
a Corewall = hiA A —
a pembesian = His h ]
a bekieang - A A o
a pengecoran - /1212024 Nim QY 0
] Balok - caoyzzs N WA —
] bekisting - 02012025 N A 5]
] pembesian = 0012025 NiA " o
B pegeecear - N i 1
a Pelat lanitai = N hA —
a betizting - h W -
] pembesian = H Hra o
-] pangecoran = A A 0
] Tangga = i A vy
] bekemng = A A ]
B pembea = S oroyzs A i]
] pengeccean = 25 Bl N " |

Gambar 4. 54 Task Uraian Pekerjaan dan Gantt chart Penjadwalan Metode Fast track pada Navisworks

c. Melakukan integrasi antara BIM 3D dengan penjadwalan metode fast track Microsoft
project
Pada tahapan ini akan dilakukan integrasi antara pemodelan 3D yang telah diinput
dengan penjadwalan metode fast track proyek hotel royal executive yang telah diinput
kedalam Navisworks. Langkah yang dilakukan pada fab timeliner-task yaitu
mengubah task type menjadi construct pada Navisworks yang ditunjukkan pada
Gambar 4.55. Hal ini dilakukan agar tiap urutan pekerjaan dapat disimulasikan
sehingga menghasilkan 4D scheduling simulation metode fast track. Setelah
mengubah fask type, lakukan beberapa perubahan pada bagian attached untuk
menyesuaikan uraian pekerjaan dengan BIM 3D yang sesuai dengan uraian tersebut.
Hal tersebut dilakukan satu per satu untuk dapat menghasilkan scheduling simulation

yang sesuai dengan BIM 3D dan penjadwalan. Untuk melakukan attached file, klik
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attached seperti pada Gambar 4.56, kemudian klik selection tree untuk menyesuaikan

BIM 3D yang sesuai dengan uraian pekerjaan seperti pada Gambar 4.57.

TimeLiner

J Tasks |Data Sources | Configure | Simulate |

4 = [ e |
[Di-MdTask‘E=|W'|'-_'meAﬂach'|um|mm] [E‘*|E&"§|€*l z
Active MName Status | Flanned Start | Flanned End Actual Start Actual End Task Type
] [ ] = 0.2, Lantai 2 = 22f12f2024 08/01/2025 /A MAA Construct
2 = Kolom = 2271212024 3071272024 P78 MAA Construct
n pembesian = 22/12f2024 25/12/2024 IN/A T fA Construct
n bekisting = 28/12f2024 2B/12/2024 IN/A T fA Construct
[ ] pengacoran = 29/12/2024 30/12/2024 /A /A Construct
d - = Corewall — - 4 Construct ~
] pembesian = 22/12/2024 25/12/2024 /A /A
a8 bekisting == 26f12/2024 28/12/2024  NfA RE) Construct
] pengecoran == 9/12/2024  30/12/2024  N/A M/
m = Ralnlk == 31/12/2024  08/01/2025  N/A M Tempara
Gambar 4. 55 Pemilihan Task Type
TimeLiner
J Tasks |Data Sources | Configure | Simulate |
(Feso [ 38 [ - | R [Roaveen-[ 50 [ e (8] [ = [20] = [ &
Active MName Status | Planned Start ‘ Flanned End Actual Start ‘ Actual End Task Type Attached
: ' = D.2. Lantai 2 = 22/12/2024 08/01/2025 MR /A Construct
(] = Kolom = 22/12/2024 30/12/2024 A /A Construct Explicit Selectian
d - — t
| @ bekisting = 25f12/2024  28/12/2024  NiA /A Corstruct
L a pengecoran = 29/12/2024 30/12/2024 MR AA Construct
L 2 = Corewall = 22/12/2024 30/12/2024 MfA T8 Construct Expilicit Selection
| a pembesian = 22/12/2024 25/12/2024 MR AA Construct
| . bekisting = 26f12{2024 28/12/2024 MfA T8 Construct
|| (] pengecoran = 29/12/2024 30/12/2024 MR AA Construct
m F Ralnlk == 31112/2024  0B/01/2025 N [WES Consiruct  Explicit Selection

Gambar 4. 56 Tab Attached pada Timeliner

Autodesk Navisworks Manage 2024 SCHEDULING SIMULATION FAST

point R Animation  View Output  BIM 360 Glue  Render

j &2 Refresh (% E

M .
Append 0 ResetAll. ~ =g Select i
- [ File Options ‘ ‘ Al Tree | [Dlses ~ B Al & prc
Select & Search ~ Visibility

@ Find items

Quick Find o 4]

Standard

2241 LIOR2RS

EO—— W ”“WI‘WW\
fi

Structural Foundation

£ Lantai 3
4 Lantai 4
£ Lantai 5 ulate
£ Lantai 6
®4 Lantai 7 tcachv‘mci‘j‘m‘:'ﬁ [ ‘E;‘- ‘%l Zoom:
4 Lantai 8
Lantai Ata
& Lantai Atap ‘ Status | Plarned Start | Planned End ‘ Actua Start ‘ ActudEnd | Task Type Attached
22{12/2024 080142025 /A N/A Construct

22/12/2024  30{12/2024  N/A N/A Construct  Explicit Selection
2! 024 Lct

26/12/2024  28/12/2024  NJA N/ Construct

=
=

=

== 29/12/2024  30/12/2024  N/A /A Corstruct

== 22/12/2024  30/12/2024  NjA N/A Corstruct  Explicit Selection
= 22/12/2024  25/12/2024  N/A /A Constuct

== 26/12/2024  28/12/2024  NjA /A Corstruct

= 29/12/2024 30/12/2024 Nf& N/& Construct

= 31/12/2074  O0BM01/2025 /A A Corstruct  Explicit Selection

Gambar 4. 57 Tab Selection Tree pada Navisworks
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d. Mengatur timeliner untuk mendapatkan output scheduling simulation dari
penjadwalan metode fast track
Tahapan ini dilakukan untuk memperoleh simulasi dari penjadwalan metode fast
track melalui fab simulate pada timeliner. Pada penelitian ini untuk memperoleh 4D
scheduling simulation penjadwalan metode fast track dilakukan pengaturan pada
bagian setting simulate. Bagian yang diatur pada bagian setting yaitu interval size,
playback duration, overlay text, dan animation export. Interval size yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan days untuk mengatur tampilan simulasi dalam
bentuk hari. Selain interval size, klik playback duration untuk menentukan durasi
dalam detik yang diinginkan untuk simulasi. Interval size dan playback duration yang
diatur pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 4.58. Lakukan pengaturan pada
overlay text untuk menampilkan fext yang mengetahui progress setiap berjalannya
waktu. Pada penelitian ini menggunakan format penulisan yang ditunjukkan Gambar

4.59.

Simulation Settings X

Start [ End Dates
") override Start / End Dates
Start Date

|EIS:EIEI:EIEI 01/10/2024 |

End Date

17:00:00 30/01/2026 |

Interval Size

1 = Days| v

C] Show all tasks in interval

Playback Duration (Seconds)

20 =
Overlay Text
Edit Top v
Animation
Mo Link w
View

o Planned

() Planned (Actual Differences)
() Flanned against Actual

'3.':'_' Actual

() Actual (Planned Differences)

Gambar 4. 58 Interval size dan Playback duration Navisworks
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QOverlay Text X

%A %X Yox Day=$DAY Week=$VWEEK]

Date/Time Cost Extras

Colors Font Times New Roman :12

OK l Cancel Help

Overlay Text

] Edit Top ~ [

Animation
Mo Link ~

View

© Flanned

() Planned (Actual Differences)
() Planned against Actual

() Actual

'3::.1' Actual (Planned Differences)

0K Cancel Help

Gambar 4. 59 Overlay text Navsiworks Proyek Hotel Royal executive

4.3 Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, memanfaatkan perkembangan teknologi untuk mempermudah
pengamatan terhadap progress proyek hotel royal executive. Setelah melakukan
pengolahan data diperoleh 4D scheduling simulation penjadwalan normal dan 4D
scheduling simulation penjadwalan metode fast track. Hal ini mempermudah
membandingkan progress dalam bentuk animasi antara penjadwalan normal dengan
penjadwalan metode fast track. Dalam melakukan pengolahan 2 file tersebut, final dari
pengolahan data menggunakan Navisworks yaitu menghasilkan animation export atau 4D

scheduling simulation.

4.3.1 Penjadwalan dan 4D Scheduling simulation Keadaan Normal

Pada penelitian ini telah dilakukan penyusunan penjadwalan menggunakan
softwere Microsoft project. Pada penjadwalan normal, durasi yang digunakan berasal dari
kurva S proyek, dan hubungan jaringan kerja Microsoft project didapatkan mengacu pada

uraian kurva S dan telah dikonsultasikan kepada pihak proyek. Pada Microsoft project
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keadaan normal diperoleh durasi total secara keseluruhan yaitu 473 hari yang dimulai
pada tanggal 1 Oktober 2024 dan selesai pada tanggal 30 Januari 2026. Pada penelitian
ini hanya menganalisis pada pekerjaan struktur dan arsitektur. Durasi pekerjaan struktrur
pada Microsoft project keadaan normal yaitu 238 hari yang di mulai pada tanggal 14
Oktober 2024 dan selesai pada tanggal 22 Juni 2025. Sedangkan pada pekerjaan arsitektur
memiliki total durasi 196 hari yang di mulai pada tanggal 27 Januari 2025 dan selesai
pada tanggal 24 Agustus 2025. Setelah menganalisis jaringan kerja pada Microsoft project
diperoleh lintasan kritis yang selanjutnya diolah menggunakan metode fast track.
Pekerjaan struktur dan arsitektur yang berada pada lintasan kritis yaitu pekerjaan struktur
bawah yang ditunjukkan pada Gambar 4.60 dan struktur atas lantai 1 sampai 7 yang
ditunjukkan pada Gambar 4.61. Pekerjaan arsitektur lantai 1 sampai lantai 8 tidak ada
yang berada pada lintasan kritis, contoh salah satu lantai arsitektur yang tidak berada pada

lintasan kritis ditunjukkan pada Gambar 4.62.

o 4 Ill. STRUCTURE 238days  Mon 14/10/2 Sun 22/06/25 r
o + A. Pilling Works 63days  Mon 14/10/2 Sun 15/12/24 ——
& dewatering 13 days Mon 14/10/2+ Sat 26/10/24 25547 days
b4 lumpur 10 days Sun 27/10/24 Tue 05/11/24 5 | h
= bore pile 30 days Wed 06/11/2¢ Thu 05/12/24 &
= potong pile 10 days Fri06/12/24 Sun 15/12/24 7 [ —
I = 70 days Mon 21/10/2 Sun 29/12/24 e —
g = 24 days Mon 21/10/2¢ Wed 13/11/2¢ 55547 days;8FS-56 " )
': = 23 days Thu 14/11/24 FriD6/12/24 10 l
Z # pemadatan 19 days Sat07/12/24 Wed 25/12/2¢ 11
3 1
= anti rayap 4 days Thu 26/12/24 Sun 29/12/24 12 ]
= « €. Sub structure 70days  Mon 04/11/2 Sun 12/01/25 [ —
= pile cap 38 days Mon D4/11/2¢ Wed 11/12/2¢ 12F5-52 days;13FS y
= pondasi biotank 32 days Thu 12/12/24 Sun 12/01/25 15
Gambar 4. 60 Lintasan Kritis Struktur Bawah
= 42dsys Mon 16/12/2 Sun 26/01/25 18
] 2 days Mon 16/12/2 Tus 24/12/24 T T
# 4y Mon 16/12/2¢ Thu 18/12/24 2475-2 days
& 1 day: Fri20/12/24 Sun 22/12/24 36
# 2.y Mon 23/12/2¢ Tue 2412024 37 -
] 9 days Wed 25/12/2. Thu 02/01/25 l; T
* 4.y Wed 25/12/2¢ 551 281224 363738 &
& 2 day Sun 29/12/24 Tue 31/12/24 40
g # 2days Wed 01/01/2 Th 02/01/25 41
; ) 9 day: Fri03/01/25 Sat11/01/28 ———
£ * 3day. FAOMOL/25 Sun 05/01/25 404142 L
Z = 1day: Mon 06/03/25 Thi 08/01/25 44
“ & 2 day; P 10/01/25 St 11/01/25 45
= 9.days Sun 12/01/25 Man 20/01/2 f—
& 1 day: Sun 12/01/25 Tue 14/01/25 44;45:45 t
b4 ad Wed 15/01/25 S8t 18/01/25 48
= 2days 5un 16/01/25 Mon 20/01/25 49
= G days Tue 21/01/25 Sun 26/01/25 I
& o 2 day e 21/01/25 Wed 22/D1(2: 48,4350 '
b4 pembesian 3davs Thu 23/01/25 S8t 25/01/25 52
= pengecoran 1day Sun 26/01/25 Sun 26/01/25 53
Gambar 4. 61 Lintasan Kritis Struktur Atas pada Salah Satu Lantai
13 | = “ ARCHITECTURE 196days  [Mon 27/01 - |sun 24/08/25
Fa < A Lantai 1 S8days  Mon27/01/2 Sun 18/05/25 18
& 32 days Mon 27/01/2% Th 27/02/25 10F5+45 days;23F¢
# Ddays  FZBAOZZS MonO7/DA/ZE 185 i "
= 9 days T
= Bdoys [
> 4days i
& 4oy i
-3 =+ Fdays i
3 = 3davs in
v = 112daye
H = 35 days
b4 >
» 28 days i e
b 2 days ¥
> adays )
# 5 days it
P s days [
= oy & 219 b
> 4 days Thu 29/05/25 Sun 01/06/25 200 -
o Ll2dsys  Mon27/01/2 Sun 01/08/25
2 35days  Mon 27/0L/2 Sun 02/03/25 SSFS+10 daysiSOFt

Gambar 4. 62 Pekerjaan Arsitektur Tidak Berada pada Lintasan Kritis
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Setelah memiliki penjadwalan keadaan normal dengan jaringan kerja yang
lengkap dilakukan pengintegrasian antara BIM 3D dengan penjadwalan menggunakan
Navisworks. Melalui pengintegrasian ini diperoleh 4D scheduling simulation sehingga
dapat melihat progress sesuai penjadwalan normal. Contoh hasil dari 4D scheduling

simulation dengan penjadwalan normal ditunjukkan pada Gambar 4.63.
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4.3.2 Penjadwalan dan 4D Scheduling simulation Metode Fast track

Metode fast track dilakukan pada pekerjaan struktur dan arsitektur yang berada
pada lintasan kritis penjadwalan normal. Pada penelitian ini, metode fast track dilakukan
perubahan jaringan kerja secara logis dan merencanakan pekerjaan yang tumpang tindih.
Metode fast track dilakukan untuk memperoleh durasi yang efisien dengan syarat
hubungan jaringan yang logis. Setelah menganalisis penjadwalan normal, diperoleh
lintasan kritis pada pekerjaan struktrur dan arsitektur berada pada pekerjaan struktur
bawah dan struktur atas lantai 1 sampai lantai 7, sedangkan pekerjaan arsitektur tidak ada
yang berada pada lintasan kritis. Berdasarkan hal tersebut, penjadwalan metode fast track
dilakukan pada pekerjaan struktur yang berada pada lintasa kritis. Setelah penerapan
meotde fast track pada Microsoft project diperoleh durasi pekerjaan struktur menjadi 183
hari di mulai pada tanggal 14 Oktober 2025 dan selesai pada tanggal 28 April 2025.
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Contoh penjadwalan setelah penerapan metode fast track ditunjukkan pada Gambar

4.64. Contoh pekerjaan struktur yang dilakukan fast track yaitu pekerjaan kolom dan

corewall lantai 2 yang dilakukan secara tumpang tindih pada tanggal 22 Desember 2024

sampai dengan 30 Desember 2024.
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Gambar 4. 64 Contoh Penerapan Metode Fast track pada Penjadwalan

Setelah memiliki penjadwalan metode fast frack dengan jaringan kerja yang

lengkap dilakukan pengintegrasian antara BIM 3D dengan penjadwalan menggunakan

Navisworks. Melalui pengintegrasian ini diperoleh 4D scheduling simulation sehingga

dapat melihat progress sesuai penjadwalan metode fast track. Contoh hasil dari 4D

scheduling simulation dengan penjadwalan metode fast track ditunjukkan pada Gambar

4.65.
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Gambar 4. 65 Progress Proyek Minggu ke-30 Metode Fast track
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4.3.3 Perbandingan Penjadwalan dan 4D Scheduling simulation antara Keadaan
Normal dan Metode Fast track

Pada penelitian ini, telah melakukan penjadwalan normal dan penjadwalan fast
track. Melalui hal tersebut telah diperoleh perbandingan durasi antara keadaan normal
dengan metode fast track. Perencanaan jaringan kerja dengan logis menjadi alasan
metode fast track memiliki durasi yang lebih singkat. Setelah melakukan penjadwalan 2
hal tersebut, diperoleh hal yang dapat dibandingkan adalah pekerjaan struktur, karena
pada pekerjaan struktur dan arsitektur keadaan normal hanya pekerjaan struktur yang
berada pada lintasan kritis. Sehingga, analisis metode fast frack hanya dapat dilakukan
pada pada pekerjaan struktur. Penjadwalan normal memiliki durasi pekerjaan struktur 238
hari, sedangkan penjadwalan metode fast track menghasilkan durasi 183 hari. Selisih
durasi pekerjaan struktur pada penjadwalan normal dan metode fast track yaitu 55 hari.
Percepatan waktu pekerjaan struktur yang dihasilkan setelah penerapan metode fast track
yaitu 23,11%. Walaupun pekerjaan arsitektur tidak ada perubahan pada prodeseccors,
namun pekerjaan arsitektur mengalami percepetan 25,51% karena pekerjaan arsitektur
bergantung dengan pekerjaan struktur. Hasil penjadwalan normal dan metode fast track

secara lengkap akan ditunjukkan pada bagian Lampiran.

Setelah melihat bagaimana penjadwalan mengalami percepatan, melalui 4D
scheduling simulation dapat melihat perbandingan secara 4D antara progress proyek
penjadwalan normal dan fast track. Walaupun durasi mengalami percepatan yang cukup
besar, namun pada progress 4D scheduling simulation tidak terlihat perbedaan yang
sangat signifikan. Hal ini dikarena perbedaan waktu mulai atau beberapa prodeseccors.
Perbandingan yang signifikan dapat dilihat pada minggu terakhir pekerjaan struktur
setelah penerapan fast track. Hal tersebut dikarenakan setelah penerpan fast track pada
tanggal 28 April 2025 pekerjaan struktur telah selesai, sedangkan pada pekerjaan normal
ditanggal yang sama progress proyek baru mencapai pengecoran balok lantai 7. Pada
penelitian ini, dapat dikatakan bahwa melalui adanya penerapan metode fast track dapat
mempercepat penyelesaian pekerjaan struktur, dan melalui adanya penyusunan 4D
scheduling simulation sangat mempermudah melihat visualisasi secara langsung
perbandingan progress proyek antara penjadwalan rencana proyek hotel royal executive
dengan penjadwalan yang telah dilakukan penerapan metode fast track. Hasil

perbandingan 4D scheduling simulation akan ditunjunjukkan pada Lampiran.

67



Rekapitulasi perbandingan durasi percepatan antara penjadwalan normal dan
setelah penerapan metode fast track dapat dilihat pada Tabel 4.3. Sedangkan bagan
perbandingan antara kedua hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.66. Setelah
dilakukan analisis penjadwalan normal dan setelah penerapan fast frack diperoleh
perbandingan dalam bentuk kurva S yang ditunjukkan pada Lampiran 12. Setelah
dilakukan perbandingan dan memperoleh hasil, peneliti melakukan validasi kepada pihak
proyek yang bertujuan untuk memastikan penggunaan dan pengolahan data telah sesuai
digunakan oleh peneliti. Dengan hasil validasi tersebut maka dinyatakan penelitian ini

telah valid atau telah sesuai yang ditunjukkan pada Lampiran 13

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Perbandingan Durasi Penjadwalan Normal dan Penjadwalan Fast track

Jenis Pekeriaan Penjadwalan Penjadwalan Fast Persentase

! Normal (Hari) track (Hari) Percepatan
Pekerjaan Struktur 238 183 23,11%
Pekerjaan Arsitektur 196 146 25,51%

Perbandingan Penjadwalan Normal dan Fast Track
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Gambar 4. 66 Bagan Perbandingan Durasi Penjadwalan Normal dan Penjadwalan Fast track
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